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KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum Wr. Wb 

 Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan bulan Juli 

Tahun 2024. Program Pengembangan Kepedulian dan Kepeloporan Pemuda Jawa 

Tengah tahun 2024. Tidak lupa sholawat serta salam kami panjatkan ke baginda 

Rasulullah Nabi Muhammad SAW yang selalu kita nantikan syafaatnya di yaumul 

kiamah nanti. Penulisan laporan ini masih terdapat banyak kekurangan. Kritik dan 

saran selalu penulis nantikan dari pembaca untuk menyempurnalan laporan ini. 

Wassalamualaikum Wr. Wb 
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I. PENDAHULUAN 

Borobudur merupakan wilayah yang berada di Kabupaten Magelang. Desa 

Giritengah merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Borobudur yang 

memiliki luas kurang lebih 432.201 Ha dengan jumlah penduduk 2.888 jiwa dengan 

jumlah pemuda 762 jiwa, terbagi menjadi 6 dusun yaitu Dusun Kalitengah, Gedang 

Sambu, Onggosoro, Mijil, Ngaglik, dan Kamal. Sebagian besar wilayah terletak di 

lereng Pegunungan Menoreh Utara denga ketinggian 400-950 Mdpl. Kondisi topografi 

desa menempati sebuah lembah  dimana sisi barat, selatan, dan timur desa berupa 

perbukitan dengan orientasi terbuka ke arah utara. Posisi Desa yang dikelilingi 

perbukitan seperti bentuk tapal kuda atau huruf “U”. Mayoritas penduduk desa 

bermata pencaharian sebagai petani. Lahan pertanian terdiri atas sawah, tegalan dan 

hutan rakyat. Suasana pedesaan menjunjung tinggi nilai-nilai tradisi dan budaya yang 

masih sangat kental dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi geografis atau lingkungan 

yang berbukit bukit dapat dikembangan sebagai obyek wisata. Beberapa wisata yang 

ada di Desa Giritengah diantaranya Pos Mati, Punthuk Kendil, Limasan, Suroloyo, 

Mongkrong, Sukmojoyo. Selain itu, dampak dari adanya wisata tersebut juga 

berpengaruh terhadap Agrowisata. Hutan yang masih terjaga dan iklim yang dingin 

mendukung potensi peternakan lebah madu yang dapat membantu perekenomian 

para peternak di wilayah tersebut. Dari segi kebudayaan terdapat banyak kesenian 

khususunya tari tarian dan gamelan yang masih sangat terjaga di Desa Giritengah. 

Hampir setiap tahun diadakan pertunjukan kesenian yang dimulai dengan kirab 

budaya mengelilingi desa dan diakhiri dengan pertunjukan seni di Balai Konservasi 

Desa Giritengah. 

UMKM atau usaha kecil skala rumahan di Desa Giritengah juga semakin mengalami 

perkembangan. Terutama di bidang kuliner, jajanan pasar, dan jajanan tradisional. 

Hal ini untuk menambah pendapatan masyarakat dan menunjang kemajuan Desa 

Giritengah. Beberapa olahan makanan yang banyak dijalankan diantaranya kripik, kue 

basah, kue kering dan masih banyak lagi. Adanya media social saat ini seperti 

instragram, whatsapp, facebook, twitter akan memudahkan dalam menawarkan 

produk dan memasarkannya dalam jangka lebih luas. Media sosial adalah salah satu 

platform yang bisa digunakan dalam pengenalan dan pemasaran seluruh potensi yang 

ada. Foto dan video memudahkan pemahaman masayarakat luas untuk menjangkau 
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dan memudahkan dalam menemukan potensi wilayah Giritengah. Dengan adanya 

pelatihan baik dari internal atau eksternal desa, sangat bermanfaat dan meningkatkan 

soft skill serta hardskil penggerak bisnis UMKM tersebut. 

Adanya program PKKP tahun 2024 ini diharapkan dapat membantu dan  

mengembangkan potensi dan sebagi pelopor para pemuda yang ada di Desa 

Giritengah untuk mengembangkan seluruh potensi untuk memajukan dan 

meningkatkan perekonomian masayarakat desa. Dunia digital menjadi salah satu 

faktor penting dalam pengembangan potensi agar mampu dikenal masyarakat dalam 

jangkauan luas. 
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II. HASIL KEGIATAN BULAN JULI TAHUN 2024 

2.1. Hasil Kegiatan Entreprenur 

 Usaha Kecil, Mikro, Menengah atau sering disebut dengan UMKM adalah suatu 

usaha produktif yang dimiliki oleh perorangan atau skala rumahan ataupun badan 

usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. Pada Bulan Juli 2024, Tim 

PKKP Desa Giritengah melaksanakan pendampingan usaha dibidang kuliner. Adanya 

UMKM yang masih aktif menjadikan kemajuan Desa Giritengah terutama dalam hal 

perekonomian dan semakin dikenal oleh masyarkat luas yang ada di luar desa. Olahan 

hasil peternakan dan inovasi minuman herbal menjadi pendampingan oleh tim PKKP 

pada bulan ini. Hasil peternakan terutama unggas ayam diantaranya telur, daging, 

jeroan, kulit, tulang yang dapat dijadikan berbagai makanan yang enak dan banyak 

diminati baik kalangan anak-anak, remaja, hingga lansia. Selain itu minuman herbal 

juga semakin banyak menjadi perhatian penting untuk menjaga kesehatan dan 

meningkatkan kekebalan tubuh agar tidak terserang penyakit. Namun di era modern 

ini, banyak konsumen yang menginginkan minuman herbal yang praktis, tapi tetap 

aman dikonsumsi dan tidak menimbulkan efek samping karena adanya pengawet yang 

membahayakan. Berikut adalah UMKM yang terdampingi pada bulan Juli 2024 

a. Kripik Usus dan kripik Kulit Ayam “JANNAH” 

Kripik adalah salah satu jenis makanan atau cemilan dalam bentuk kering 

dengan yang diiris tipis yang digoreng. Bahan dasar pembuatan kripik salah satunya 

berbahan dasar hasil peternakan yaitu usus dan kulit ayam. Bisnis usaha kripik yang 

ada di Desa Giritengah yaitu dijalankan oleh Ibu Siti Nur Himatun dan suaminya 

Bapak singgih yang beralamat di Dusun Kamal, Desa Giritengah, Borobudur. 

Sebelum adanya inovasi pembuatan kripik usus dan kulit ayam, hasil peternakan 

ini hanya dibuat lauk makanan berat, bahkan dibuang percuma. Hal ini dapat 

berdampak pada menurunnya nilai jual produk.  
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Gambar 1. Kripik usus dan kripik kulit ayam “JANNAH” 

 

Kripik usus adalah usus ayam yang iris iris kecil kecil dan dibalur menggunakan 

tepung krispi dan selanjutnya digoreng hingga kering. Sebelum usaha ini berjalan, 

sudah banyak kripik usus yang diperjual belikan di pasaran dari produsen berbagai 

daerah. Namun Ibu Siti selaku pelau usaha mendapatkan sebuah ide untuk 

membuat kripik usus yang berbeda dari produsen lain yaitu dari segi rasa. Dari 

pengalaman yang dijalani, Ibu Siti mendapatkan resep rahasia yang menghasilkan 

kripik usus dengan rasa lebih enak dan tidak mudah enek. Hal ini sudah diakui oleh 

banyak konsumen. Harga jual yang terjangkau yaitu berkisar Rp 65.000/ Kg dapat 

diterima dengan baik oleh para customernya dan mampu menembus pasar hingga 

area Purworejo dan daerah Istimewa Yogyakarta. Selain olahan kripik usus, Ibu Siti 

juga menjual Kripik kulit ayam. Proses pembuatan kripik kulit ayam hamper sama 

dengan pembuatan kripik usus. Hanya terdapat perbedaan dari bahan dasar yang 

digunakan. Harga jual kripik kulit ayam yaitu Rp 90.000/ Kg, jauh lebih mahal 

dibandingkan produk satunya. Hal ini diakui karena bahan dasar yang digunakan 

memiliki nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan jeroan seperti usus.  

Perkembangan usaha kripik usus dan kulit ayam “JANNAH” masih mengalami 

kendala. Selama usaha berjalan, Ibu Siti hanya menyediakan kripik dalam kemasan 

besar untuk skala pasar tradisional dan kemasan 250 gram dengan bentuk kemasan 

yang masih sederhana. Dengan adanya Tim PKKP Desa Giritengah dan 

berkoordinasi dengan pelaku usaha kripik “JANNAH” ingin mengganti atau 

melakukan repackaging atau pembaharuan kemasan 250 gram. Hal ini bertujuan 

agar bisa masuk di pusat oleh oleh terutama area Magelang dan Borobudur. Selain 

itu juga bisa di pasarkan pada event Pasar Tani dan gelar Budaya Desa Giritengah. 
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Tim PKKP memberikan pengarahan untuk design kemasan yang cocok dan menarik 

serta pembuatan kemasan yang dapat dipesan melalui marketplace. Kelengkapan 

data seperti NIB, PIRT, dan sertififikasi halal. Memudahkan produk makanan untuk 

dijual dan dikonsumsi oleh customer. Penjualan dengan design yang menarik juga 

dapatdijual melalui media social Instagram dan Shoopee. Kemasan yang menarik 

biasanya memiliki perpaduan warna yang cerah dan foto produk yang 

instragamable.  

 

b. Bir Pletok Jempol 

Minuman rempah atau banyak orang mengenalnya dengan minuman herbal 

menjadi salah satu andalan dalam menjaga kesehatan tubuh dan meningkatkan 

kekebalan tubuh serta menjaga dari paparan penyakit. Salah satu minuman herbal 

yang didampingi pada bulan Juli yaitu pelatihan pembuatan Bir Pletok oleh Tim 

PKKP Bersama ibu ibu Kelompok Wanita Tani (KWT) Kamal Indah yang ada di 

Dusun Kamal, Desa Giritengah, Borobudur. Bir Pletok adalah salah satu produk 

pengembangan dari jahe instan. Berbahan dasar jahe dan rempah-rempah antara 

lain cengkeh, kapulaga, kayu manis, daun pandan, sereh, daun jeruk, pala, kayu 

secang dan tambahan gula pasir. Keseluruhan bahan tersebut dibuat menjadi 

bubuk atau kristal bir pletok yang siap seduh. Proses pembuatan bir pletok terdiri 

dari beberapa tahapan diantaranya pemilihan bahan baku yang berkualitas, proses 

produksi dari pengambilan sari dari rempah rempah yang nantinya akan dicampur 

dengan sari jahe dan gula pasir. Selanjutnya akan masuk dalam proses pemasakan 

untuk menghasilkan kristal atau bubuk bir pletok. Ciri utama Bir Pletok yang bagus 

adalah memiliki aroma khas bir pletok dan berwarna pink keunguan. Manfaat Bir 

Pletok yaitu menghangatkan tubuh, pengobatan tradisional, meningkatkan sistem 

pencernaan, kaya akan antioksidan, dan efek relaksasi.  
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Gambar 2. Bir Pletok Jempol 

 

Pendampingan yang dilakukan oleh Tim PKKP Desa Giritengah yaitu 

memberikan pengarahan dari pemilihan bahan, proses produksi, dan pengemasan. 

KWT Kamal Indah sangat antusias dalam pelatihan ini. Hal ini dibuktikan dengan 

ibu ibu yang banyak mengajukan pertanyaan selama proses produksi. Dari 

kesepakatan bersama, nama brand produk bir pletok yaitu “Bir Pletok Jempol”. 

Adanya pelatihan ini, produk unggulan KWT Kamal Indah bertambah selain “Jahe 

Instan Jempol”. Dengan pengemasan yang hamper sama yaitu menggunakan 

kemasan standing pouch dengan berat 80 gram, dibandrol harga Rp 10.000-Rp 

12.000/ bungkus. Minat konsumen yang tinggi terhadap olahan baru dari KWT 

Kamal Indah, pada hari Selasa tanggal 23 Juli 2024. Ibu Ibu KWT memproduksi 

mengalami peningkatan produksi jahe instan dan bir pletok instan dengan jumlah 

masing masing yaitu 2 Kg. Hal ini menjadi pencapaian yang membanggakan bagi 

KWT Kamal Indah. Menjaga kualitas produk adalah salah satu kunci penting yang 

selalu dijaga oleh KWT. Pengembangan inovasi jahe menjadi bir pletok didukung 

oleh Balai Penyuluhan Pertanian dengan memberikan tanaman jahe utuk 

pertemuan selanjtnya yang dapat ditanam di pekarangan ataupun di lahan dengan 

tujuan untuk meningkatkan panen jahe dan mampu meningkatkan produksi 

minuman jahe instan dan bir pletok instan. Bir pletok juga akan dipamerkan dalam 

eventpameran yang dilaksanakan di Lapangan Soepardi pada tanggal 22-24 

Agustus 2024. Tujuan dari pameran ini yaitu untuk menenalkan produk dari KWT 

Kamal Indah dalam jangkauan lebih luas. Pemasaran produk juga dilakukan melalui 

media social Instagram yang dapat dilihat di akun @pkkp.magelang.  
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2.2. Hasil Kegiatan Sociopreneur 

Cuaca atau iklim adalah salah satu unsur penting yang dapat memepengaruhi 

perubahan lingkungan baik dari sumber air, tanah, maupun udara. Saat memasuki 

musim penghujan, sumber mata air mengalami peningkatan. Sehingga 

memudahkan dalam pengelolaan sumber mta pencaharian masyarakat Desa 

Giritengah sebagai petani. Selain itu untuk memenuhi kebuhan sehari hari akan 

tercukupi. Namun terdapat dampak yang kurang baik adanya curah hujan yang 

tinggi diantaranya memungkinkan terjadinya banjir, tanah longsor, dan jalanan 

yang mudah licin. Sedangkan pada musim kemarau, Desa Giritengah mengalami 

penurunan curah hujan. Air untuk mencukupi kebutuhan sehari hari didapat dari 

beberapa sumber mata air. Beberapa titik sumber mata air yang banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Giritengah yaitu mata air di Dusun Nganglik, 

Mijil, Sesandang suruh, dan beberapa tempat lainnya. Adanya perubahan iklim dari 

musim penghujan ke musm kemarau ataupun sebaliknya, masyarakat melakukan 

beberapa tindakan melalui program kampung iklim.  

Perubahan iklim berpengaruh terhadap hasil pertanian yang di dapat. Dengan 

inovasi dan kreativitas masyarakat Desa Giritengah. Hasil pertanian baik pada 

musim penghujan ataupun musim kemarau, dapat dimanfaatkan dengan baik. 

Event bulanan yang mengedepankan kuliner ataupun jajanan tradisional yang 

berasal dari hasil panen pertanian yaitu Pasar Tani yang dilengkapi dengan 

kesenian tradisional Desa giritengah untuk menjaga kelestarian budaya jawa. 

Berikut adalah penjelasan secara detail mengenai beberapa kegiatan yang 

diadakan pada Bulan Juli di Desa Giritengah. 

 

a. Program kampung Iklim (PROKLIM) 

Program kampung iklim atau sering disebut dengan PROKLIM adalah 

program-program yang dapat menanggulangi pemansan global atau 

perubahan iklim pada musim penghujan dan musim kemarau. Salah satu 

daerah yang dinobatkan sebagai desa proklim adalah Desa Giritengah. Dilihat 

dari sisi topografi, Desa Giritengah berada di wilayah perbukitan menorah yang 

didominasi oleh tanah bebatuan. Hal ini berpengaruh dari beberapa sisi 

teruatanma sumber mata air. Karena kontur tanah berbatu, sehingga 



8 
 

menyebabkan sulitnya tanah untuk menampung air hujan. Sehingga sulit untuk 

membuat sumur air yang memiliki mata air. Banyak antisipasi pencegahan yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Giritengah terhadap perubahan iklim.  

 

Gambar 3. Verifikasi Program Kampung Iklim 

 

Pada tanggal 09 Juli 2024, tim PKKP Desa Giritengah mengikuti kegiatan 

verifikasi Proram Kampung Iklim (PROKLIM) secara virtual bersama BPPIKLH 

dan dihadiri langsung oleh DLH Kabupaten Magelang, Camat Borobudur, PKK, 

Petani Milenial, dan Pemerinatah Desa Giritengah. Program-program yang 

diterapkan dalam verifikasi ini yaitu  

• Pemeliharaan sumber mata air 

Air menjadi kebutuhan utama untuk mencukupi kebutuhan sehari hari 

seperti mandi, makan, minum, mengairi persawahan dan masih banyak lagi. 

Desa Giritengah memiliki beberapa sumber mata air diantaranya mata ir 

yang ada di Sendang suruh, Ngaglik, dan Mijil. Banyak warga yang 

memanfaatkan keberdaan sumber mata air. Karena sumur yang dibuat di 

Desa Giritengah agak susah mengeluarkan air. Beberapa perlakuan yang 

dilakukan untuk memelihara sumber mata air yaitu banyak menanam dan 

mearawat pohon yang dapat menyimpan cadangan air hujan seperti pohon 

aren. 

• Adanya sumur resapan, biopori, kowen 

Sumur resapan adalah salah satu jenis sumur yang memiliki fungsi untuk 

menyerap air hujan, agar tidak membanjiri lingkungan desa. Sedangkan 

biopori adalah lubang di tanah, biasanya dibuat di halaman rumah untuk 

memudahkan penyerapan air hujan ke tanah. Kowen adalah sebuah tempat 

pembuangan air kotor baik dari dapur atau kamar mandi, agar tidak 

mencemari tempat tempat lainnya. Penerapan ketiga elemen itu Desa 
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Giritengah sangat bermanfaat, karena dapat mengantisipasi curah hujan 

yang tinggi.  

• Adanya instalasi pemanenan air hujan (IPAH) 

IPAH adalah sebuah instalasi yang digunakan untuk menampung dan 

menyaring air hujan sehingga dapat dimanafaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari hari.  

 

Gambar 4. IPAH 

 

Pada verivikasi yang dilakukan IPAH didirikan di sebelah rumah Bapak 

Solekan atau seing dikanal sebagai petani milenial Desa Giritengah. IPAH 

merupakan salah satu penerapan program kampung iklim untuk mengatasi 

kekurangan air, terutama saat pergantian musim hujan ke musim kemarau. 

Dengan adanya sistem penyaringan didalam instalasi IPAH. Air hujan yang 

tertampung aman untuk dimanfaatkan.  

• Pengolahan sampah organik menjadi pupuk kompos dan pupuk organik cair 

(POC) 

Sampah menjadi produk yang selau dihasilakn setiap hari, baik dari limbah 

rumah tangga, sawah, kebun, ataupun hutan rakyat. Semua elemen organic 

tersebut dimanfaatkan sebagai pupuk kompos atau POC, agar dapat 

mengurangi penggunaan bahan kimia sebagai pupuk. Penggerak pembuatan 

pupuk kompos dan POC di Dea Giritengah yaitu Bapak Solekan. Salah satu 

sampah organi yang dijadikan sebagai pupuk yiatu daun bamboo. Dengan 

pengoalhan yang benar dan penambahan Em4. Daun bamabu dapat 

berubah menjadi pupuk kompos dan dapat digunakan untuk pupuk tanaman 

pertanian.  
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• Bank sampah sebagai tempat pengelolaan sampah 

Bank sampah yang dikelola oleh PKK Desa Giritengah berjalan dengan baik. 

Banyak limbah organic ataupu  anorganik yang dihasilkan oleh masyarakat 

desa. Adanya Bank sampah, dapat mengontrol kebersihan lingkungan rumah 

dan menjual kembali sampah anorganik kepada pengepul sampah. Selain 

dijual ke pengepul, sampah organic juga didaur ulang meenjadi produk 

kerjainan tangan yang sangat menguntungkan. 

 

b. Pasar Tani 

Pasar tani adalah event yang diadakan setiap bulan di Desa Giritengah. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2024 dengan mengusung tema 

“PEKEN TANI”. Banyak olahan makanan dari hasil panen pertanian yang 

dijaual, diantaranya cethil pisang goreng, tahu susur, mberut dan masih banyak 

lagi. Warga Desa sangat antusias untuk selau menghadiri dan meramaikan 

event pasar tani.  

 

Gambar 5. Pamflet Pasar Tani 

 

Kegiatan ini juga bertepatan dengan prpgram KKN dari UNiveristas Tidar 

dan Sekolah Tinggi Multimedia yang memudahkan dalam promosi Pasar Tani 

ke wilayah luar Desa melalui media social. Selain kuliner tradisional, event pasar 

tani juga turut diramaikan oleh kesenian tradisional “Lestari Krido Budoyo”. 



11 
 

 

Gambar 6. Kesenian Tradisional 

 

 Pemain kesenian ini terdiri dari anak-anak hinnga remaja yang masih 

setia untuk menjaga dan melestarikan kesenian daerah. Setiap bulan dalam 

event ini akan mengalami pergantian penampilan kesenian. Hal ini bertujuan 

agar sejumlah kesenian tradisional yang ada di Desa giritengah selalu eksis dan 

banyak dikenal oleh nasyarakat ataupun wisatawan. Tim PPKP juga terus 

melakukan promosi melalui pamphlet, foto, video kegiatan yang selalu di 

publish di media isntagram @pkkp.magelang. Tujuanya adalah untuk dapat 

menarik minat pengunjung untuk menghadiri event pasar tani.  
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III. TARGET BULAN AGUSTUS TAHUN 2024 

3.1. Hasil Kegiatan Entreprenur 

 Pada Bulan Agustus 2024, Tim PKKP Desa Giritengah akan melaksanakan 

repackaging kripik usus dan kripik kulit ayam “JANNAH”, serifikasi halal dan 

repackaging produk bir pletok 

3.2. Hasil Kegiatan Sociopreneur 

  Pada Bulan Agustus 2024, Tim PKKP Desa Giritengah akan melaksanakan 

pendampingan peserta pelatihan pembuatan kue, pasar tani, koordinasi 

pengembangan homestay Balkondes Desa Giritengah.  
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IV. KESIMPULAN  

  Kegiatan yang berjalan pada Bulan Juli 2024 di bidang entrepreneur adalah 

pendampingan UMKM kripik usus dan kripik kulit ayam “JANNAH” yang didirikan oleh 

Ibu Siti Nur Himatun. Bentuk pendampingan yang dilakukan yaitu pembaharuan 

kemasan 250 gram, agar masuk dalam pusat oleh oleh dam dijual di marketplace. 

Selain itu, pendapingan yang dilakukan Tim PKKP dengan KWT Kamal Indah yaitu 

pelatihan pembuatan Bir Pletok “JEMPOL”. Sebagai salah satu inovasi dari jahe. Di 

bidang socipreneur kegiatan yang berjalan yaitu program kampung iklim (PROKLIM) 

yaitu salah satu program yang bertujuan untuk menanggulangi pemanasan global 

atau perubahan iklim pada musim penghujan atau musim kemarau di Desa Giritengah. 

Perubahan iklim berpengaruh terhadap hasil pertanian. Olahan hasil pertanian dibuat 

menjadi olahan makanan tradisional yang dijual dalam event Pasar Tani. Kesenian 

tradisional “Lestari Krido Budoyo”. 
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V. LAMPIRAN-LAMPIRAN 

5.1 Kegiatan Bulan Juli 

No. Nama Kegiatan Dokumentasi 

1. Produksi Bir Pletok Jempol 

 
 

2. 
Hasil minuman Bir Pletok 

Jempol 

 
 

3. 

Tim PKKP dengan produk Kripik 

Usus dan Kripik Kulit Ayam 
“JANNAH” 

 
 

4. 
Tim PKKP bersama produsen 
Kripik Usus dan Kripik Kulit 

Ayam “JANNAH” 
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5. 
Pemaparan PROKLIM oleh 

Bapak Sunakin selaku Kepala 

Desa Giritengah 

 
 

6. 

Tim PKKP bersama Kepala 
Desa, Perangkat Desa, DLH 
Kabupaten Magelang, dan 

Petani Milenial 

 
 

 

 


